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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini berjudul “Narasi Visual Motif Batik Aktivitas
Petani Padi dari Tanam hingga Panen dengan Pewarna Alam pada Kain Panjang”.
Karya ini dilatarbelakangi oleh kehidupan petani padi yang dekat dengan
lingkungan pencipta serta keinginan untuk menghadirkan visualisasi aktivitas
petani ke dalam motif batik kontemporer. Aktivitas petani padi dari proses
pengolahan lahan, penanaman benih, pemupukan, pengendalian hama, hingga
panen dijadikan sumber ide penciptaan karya.

Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada pemikiran SP Gustami yang
terdiri atas tiga tahapan, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap
eksplorasi dilakukan melalui pengamatan terhadap aktivitas petani padi, studi
pustaka, serta pengumpulan data visual. Tahap perancangan dilakukan dengan
membuat stilasi bentuk, sketsa alternatif, hingga desain terpilih. Tahap perwujudan
dilakukan melalui proses pembatikan tulis menggunakan teknik tutup celup dengan
pewarna alam dari jalawe, tegeran, dan tingi pada kain primissima.

Hasil penciptaan berupa enam karya batik kain panjang yang menampilkan
narasi visual aktivitas petani padi dari tanam hingga panen. Karya disusun
menggunakan pendekatan batik kontemporer dengan pengolahan motif yang lebih
bebas dan dinamis, namun tetap memanfaatkan unsur isen-isen batik tradisional
sebagai elemen estetik. Penggunaan pewarna alam menghasilkan warna-warna
alami yang harmonis sehingga memperkuat karakter agraris dan nilai ekologis
dalam karya.

Kata kunci: aktivitas petani padi, batik kontemporer, kain panjang, pewarna alam,
narasi visual.
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ABSTRACT

This final project is entitled “Visual Narrative of Batik Motifs Depicting Rice
Farmers’ Activities from Planting to Harvest Using Natural Dyes on Long Cloth”.
The creation of this work was inspired by the life of rice farmers who are closely
connected to the author’s environment, as well as the desire to visualize farmers’
activities into contemporary batik motifs. The activities of rice farmers, starting
from land preparation, seed planting, fertilizing, pest control, to harvesting, became
the main source of ideas in this creation.

The creation method used refers to SP Gustami's theory, which consists of three
stages. exploration, design, and realization. The exploration stage was carried out
through observation of rice farmers’ activities, literature studies, and collection of
visual references. The design stage included stylization, alternative sketches, and
selected designs. The realization stage was carried out through hand-drawn batik
techniques using the resist-dye method with natural dyes derived from jalawe,
tegeran, and tingi on primissima cloth.

The result of this creation is six long-cloth batik works presenting a visual
narrative of rice farmers’ activities from planting to harvest. The works apply a
contemporary batik approach with freer and more dynamic motif compositions
while still incorporating traditional batik isen-isen as aesthetic elements. The use
of natural dyes produces harmonious natural colors that strengthen the agrarian
character and ecological values represented in the works.

Keywords: rice farmer activities, contemporary batik, long cloth, natural dyes,

visual narrative.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Tumbuh di lingkungan pertanian memberikan pengalaman langsung dalam

memahami kehidupan petani padi. Ayah merupakan seorang petani di Klaten, Jawa
Tengah. Sejak kecil, keseharian pencipta akrab dengan aktivitas pertanian seperti
pengolahan lahan, penanaman benih, pemupukan, pengendalian hama, hingga masa
panen tiba. Kehidupan petani tidak hanya berkaitan dengan pekerjaan semata, tetapi
juga mencerminkan nilai ketekunan, gotong royong, serta hubungan harmonis

antara manusia dan alam.

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kondisi geografis dan iklim tropis
yang mendukung sektor pertanian. Pada sektor pertanian, khususnya untuk tanaman
padi (Oryza sativa), menjadi salah satu komoditas penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa pada tahun 2024 produksi padi nasional mencapai 53,14 juta ton gabah
kering giling (GKG), sehingga padi memiliki peranan penting dalam ketahanan
pangan nasional (Statistik, 2025). Proses budidaya padi meliputi berbagai tahapan
seperti pengolahan lahan, penanaman benih, pemupukan, pengendalian hama,
hingga panen dan pengolahan hasil panen. Setiap tahapan tersebut mencerminkan
kerja keras, ketekunan, dan kebersamaan masyarakat agraris yang sarat nilai

filosofis.

Motif batik klasik pada umumnya memiliki dua jenis keindahan, yaitu keindahan
visual yang dapat ditangkap melalui pancaindra dan keindahan jiwa atau filosofis
yang diperoleh dari susunan makna simbolis pada ornamen-ornamennya, sehingga
membentuk gambaran yang sesuai dengan pemahaman masyarakat terhadap simbol
tersebut (Susanto, 1974:213). Berdasarkan hal tersebut, aktivitas petani padi
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber ide penciptaan motif batik

yang lebih naratif dan kontekstual.

Batik sebagai seni kriya khas Indonesia telah menjadi bagian penting dari
warisan budaya bangsa selama berabad-abad. Dalam perkembangannya, batik tidak

hanya berfungsi sebagai kain hias, tetapi juga sebagai media ekspresi visual yang
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mampu menyampaikan cerita dan makna kehidupan. Motif batik terdiri atas motif
utama, motif pendukung, serta isen-isen sebagai elemen pengisi bidang yang

memperkaya tampilan visual.

Selain aspek visual, perkembangan batik juga berkaitan dengan teknik
pewarnaan. Salah satu pendekatan yang mulai banyak digunakan adalah pewarna
alam yang bersifat ramah lingkungan dan memiliki karakter warna yang khas.
Penggunaan pewarna alam tidak hanya memberikan nilai estetis melalui warna
yang lembut dan alami, tetapi juga mengandung makna filosofis yang erat dengan

kesederhanaan dan kedekatan manusia dengan alam.

Ketertarikan terhadap penggunaan pewarna alam dalam karya ini juga
dipengaruhi oleh pengalaman magang di Mavee Traditional Batik House, yang
memberikan kesempatan penulis untuk mempelajari teknik membatik serta proses
pewarnaan menggunakan bahan alami seperti indigofera, kulit buah jolawe, dan
kayu tingi. Pengalaman tersebut memperluas pemahaman penulis mengenai proses,
karakter warna, serta nilai keberlanjutan dalam penggunaan pewarna alam,

sehingga menjadi dasar dalam pengembangan konsep penciptaan karya.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengangkat tema agraris dan aktivitas
petani sebagai sumber ide penciptaan batik. Penelitian oleh (Islam et al., 2023)
berjudul Budaya Agraris Tanam Padi dan Budidaya lkan Lele pada Masyarakat
Desa Kepuh Kecamatan Kertosono sebagai Inspirasi Kreasi Motif Batik Tulis
menggabungkan aktivitas tanam padi dan budidaya ikan lele sebagai inspirasi
penciptaan motif batik tulis. Penelitian (Normarasti & Rudianto, n.d.) berjudul
Pewarna Alam Smock sebagai Pengembangan Keragaman Motif Batik Petani
berfokus pada pengembangan motif batik pewarna alam dengan teknik smock.
Selain itu, penelitian (Dwiyanto & Widyani, 2021) berjudul Produk Budaya
Tradisional Sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan Motif Batik Kontemporer: Studi
Kasus Tanam Padi sebagai Obyek Penciptaan berfokus pada aktivitas tanam padi

sebagai sumber inspirasi motif batik kontemporer.

Ketiga penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan karya yang akan
diciptakan karena sama-sama mengangkat tema aktivitas pertanian sebagai ide

penciptaan batik. Namun, karya tugas akhir ini lebih berfokus pada narasi visual
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aktivitas petani padi dari tahap tanam hingga panen yang diwujudkan ke dalam

enam kain panjang menggunakan pewarna alam.

Karya ini diwujudkan melalui batik tulis bergaya kontemporer dengan penerapan
elemen isen-isen sebagai pengisi bidang yang diadaptasi dari motif batik klasik,
kemudian dipadukan dengan komposisi bebas sesuai karakter tiap tahapan. Gaya
ini dipilih karena mampu menampilkan kesederhanaan dan keseimbangan
komposisi sekaligus memberi keleluasaan dalam pengembangan visual naratif.
Motif pendukung seperti burung blekok, capung, wereng, walang sangit, dan
burung emprit memperkuat suasana persawahan sehingga tampak lebih hidup dan
kontekstual. Penggunaan pewarna alam menegaskan nilai ekologis dan keaslian
karya, serta mencerminkan harmoni antara manusia dan alam sebagai bagian

penting dalam kehidupan agraris.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan rumusan

penciptaan sebagai berikut:

a. Bagaimana konsep penciptaan aktivitas petani padi dari tanam hingga panen dengan
pewarna alam pada kain panjang?

b. Bagaimana proses penciptaan kain panjang dengan sumber ide aktivitas petani padi
dari tanam hingga panen dengan pewarna alam?

c. Bagaimana hasil penciptaan kain panjang dengan sumber ide aktivitas petani padi

dari tanam hingga panen dengan pewarna alam?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan

Berdasarkan rumusan penciptaan di atas, dengan demikian maka tujuan pada
penciptaan yang hendak dicapai yaitu:
a. Mendeskripsikan konsep penciptaan aktivitas petani padi dari tanam hingga panen
dengan pewarna alam sebagai motif batik pada kain panjang.
b. Menjelaskan proses penciptaan aktivitas petani padi dari tanam hingga panen
dengan pewarna alam sebagai motif batik pada kain panjang.
c. Menghasilkan penciptaan kain panjang dengan motif batik yang terinspirasi dari

aktivitas petani padi menggunakan pewarna alam.
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2. Manfaat Penciptaan
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penciptaan ini yaitu:

a. Menambah pengetahuan dan pengalaman terkait dengan penciptaan karya kain
panjang dengan motif batik pewarna alam dari sumber ide aktivitas petani padi
dalam bidang kriya tekstil.

b. Menambah wawasan terkait dengan konsep penciptaan karya batik dalam bentuk
kain panjang.

c. Bagi masyarakat umum agar karya ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran,
acuan dalam berkarya khususnya dalam pembuatan batik kain panjang dari sumber
ide aktivitas petani padi.

d. Bagi kampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai tambahan referensi dan
sumber kajian terutama untuk mahasiswa seni rupa yang topiknya berkaitan dengan

proses tanam padi sebagai ide pembuatan batik kain panjang.

D. Metode Pendekatan
1. Estetika

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah
pendekatan estetika berdasarkan pemikiran Immanuel Kant yang dijelaskan oleh
(Moses, 2017) dalam jurnal “Estetika dalam Pemikiran Immanuel Kant”.
Pendekatan ini digunakan untuk menghadirkan pengalaman estetis melalui
pengolahan unsur visual pada karya batik, seperti bentuk motif, komposisi, ritme
pengulangan, isen-isen, dan harmoni warna alam.

Pendekatan estetika diterapkan pada visualisasi aktivitas petani padi dari tahap
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama, hingga panen ke
dalam bentuk motif batik kain panjang. Pengolahan unsur visual tersebut
diharapkan mampu menghadirkan rasa indah dan pengalaman visual bagi penikmat
karya, sehingga karya tidak hanya dipandang sebagai kain hias, tetapi juga sebagai

media ekspresi estetis yang merepresentasikan kehidupan masyarakat agraris.
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E. Metode Penciptaan
Metode penciptaan karya ini mengacu pada pemikiran SP Gustami dalam

bukunya yang berjudul “Butir-Butir Mutiara Estetika Timur” yang membagi proses
penciptaan seni kriya ke dalam tiga tahap, yaitu eksplorasi, perancangan, dan
perwujudan (Gustami, 2007, p. 329). Ketiga tahapan tersebut diterapkan dalam
penciptaan motif batik aktivitas petani padi pada kain panjang dengan pewarna

alamm. Berikut paparan mengenai tiga tahapan tersebut:

1. Eksplorasi (Exploration)

Tahap eksplorasi merupakan proses awal dalam menggali ide dan konsep
penciptaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan
pertanian di Klaten yang berkaitan dengan aktivitas petani padi.

Eksplorasi dilakukan dengan mengamati berbagai tahapan budidaya padi, seperti
pengolahan lahan, penanaman benih, pemupukan, pengendalian hama, hingga
panen. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan referensi visual seperti dokumentasi
foto lapangan dan studi pustaka mengenai aktivitas petani padi yang relevan untuk
memperkuat pemahaman terhadap tema.

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
kehidupan petani padi serta mengidentifikasi elemen-elemen visual yang berpotensi
untuk dikembangkan menjadi motif batik. Eksplorasi juga mencakup pemahaman
terhadap teknik batik tulis dan karakter pewarna alam sebagai media utama dalam
penciptaan karya.

2. Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, hasil eksplorasi kemudian dikembangkan menjadi
konsep visual yang lebih konkret dan terarah. Pada tahap ini mulai dirancang
komposisi dan struktur motif batik yang merepresentasikan aktivitas petani padi
dalam bentuk narasi visual pada kain panjang.

Proses perancangan meliputi pembuatan sketsa alternatif, pemilihan sketsa
terpilih, serta pengolahan elemen visual seperti garis, bentuk, warna, dan isen-isen.
Setiap elemen disusun secara harmonis untuk mendukung penggambaran tahapan
aktivitas petani padi dari tanam hingga panen.

Selain itu, perancangan juga mempertimbangkan penggunaan pewarna alam

yang merepresentasikan karakter kehidupan agraris, serta penempatan motif
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pendukung seperti burung emprit, burung blekok, capung, dan hama wereng
sebagai bagian dari ekosistem persawahan. Aspek teknis, seperti penggunaan teknik
batik tulis dan media kain panjang, turut diperhatikan agar desain yang dihasilkan
sesuai dengan karakter visual batik yang diinginkan.

3. Perwujudan (Execution)

Tahap perwujudan merupakan proses realisasi desain ke dalam bentuk karya
nyata. Pada tahap ini diterapkan teknik batik tulis pada kain panjang dengan
menggunakan canting dan malam sebagai media utama.

Proses dimulai dari pemindahan desain ke kain, kemudian dilanjutkan dengan
pembatikan (nglowong, nembok, dan nerusi), pewarnaan menggunakan pewarna
alam seperti campuran kayu tegeran dan kulit buah jalawe untuk menghasilkan
warna kuning semu hijau dan kayu tingi untuk menghasilkan warna coklat
kemerahan, lalu proses pelorodan untuk menghilangkan malam. Setiap tahapan
dilakukan secara teliti agar hasil karya sesuai dengan konsep yang telah dirancang.

Penguasaan teknik batik tulis dan pemahaman terhadap karakter pewarna alam
menjadi faktor penting dalam tahap ini, karena sangat menentukan kualitas visual
karya. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap komposisi motif, kesesuaian
warna alam, serta hasil pembatikan untuk memastikan karya sesuai dengan konsep
visual yang telah dirancang. Hasil akhir dari proses ini berupa enam karya batik
kain panjang yang menyajikan narasi visual aktivitas petani padi dari tanam hingga

panen.
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Gambar 1. 1 Bagan tahapan proses penciptaan karya
Sumber: Kaila Salsabila, 2026)
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